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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang tidalat d@rlepas dari
kehidupan dan kebutuhan manusia sejak seseoramghiagga akhir hayatnya.
Dalam kehidupannya, setiap orang pasti menemukaalatamasalah yang harus
dihadapi, terutama pada jaman modern ini dimandadberkembang dengan
sangat cepat. Adapun tujuan pendidikan pada hakigatdalah suatu proses terus
menerus manusia untuk menanggulangi masalah-masgaty dihadapi
sepanjang hayat (Hudojo, 2001). Oleh karena ittiggseorang harus selalu
meningkatkan kualitas pendidikannya.

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pekatidadalah memperbaiki
pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika. SOE (Afifah, 2010:4)
mengemukakan empat pilar dalam proses pembelajadn;

1. Proses fearning to know”. Siswa memiliki pemahaman dan penalaran yang
bermakna terhadap produk dan proses matematika Ctsmmimana, dan
mengapa) yang memadai.

2. Proses fearning to do’. Siswa memiliki keterampilan dan dapat
melaksanakan proses matematitt@irfg math) yang memadai untuk memacu
peningkatan perkembangan intelektualnya.

3. Proses fearning to be”. Siswa dapat menghargai atau mempunyai apresiasi

terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk jpienses matematika, yang



4.

ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekenaskellet, sabar, disiplin,
jujur, serta mempunyai motif berprestasi yang tirtgm percaya diri.

Proses fearning to live together in peace and harmony”. Siswa dapat
bersosialisasi dan berkomunikasi matematika, meladkerja atau belajar
bersama, saling menghargai pendapat orang laisha@aimg ideas.

Adapun tujuan umum diberikannya pembelajaran matiken dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalghrgeserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagrat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyuskin btau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memalmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeidgrafsirkan solusi

yang diperoleh.

. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejrahia atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.

. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan, yaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat odalanempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.



Dari uraian di atas, terlihat bahwa salah satu peisnsi yang penting
dimiliki oleh siswa selama belajar matematika aldlalkkemampuan komunikasi
matematikaThe Common Core of Learning (Azizah, 2009: 3) menyarankan agar
semua siswa mempelajari matematika seakan-akarkankezbicara dan menulis
tentang apa yang mereka sedang kerjakan. Para sidivatkan secara aktif
dalam mengerjakan matematika, ketika mereka dimintak memikirkan ide-ide
mereka, atau berbicara dan mendengarkan siswalddem berbagi ide, strategi
dan solusi. Menulis mengenai matematika mendor@vwgasuntuk merefleksikan
pekerjaan mereka dan mengklasifikasikan penged@égnmiskonsepsi dari siswa.
Karena itu, kemampuan komunikasi matematika adsdddth satu bagian penting
dalam mengembangkan daya matematis seseorang.

Namun pada kenyataannya kemampuan komunikasi mi#emsaat ini
masih rendah. Hal ini terlihat dari banyak siswag/anenemui kesulitan ketika
menuliskan solusi masalah matematika, atau mekgatatentang solusi tersebut.
Selain itu, dalam survei tiga tahundfrogram for International Sudent
Assessment (PISA) tahun 2009, Indonesia berada di urutan kel&i 66 negara
dalam hal matematika. Hal yang dinilai dalam PISklah kemampuan siswa
umur 15 tahun dalam menganalisis masaladmal(ze), memformulasi
penalarannyaré€asoning), dan mengkomunikasikan ideotnmunication) ketika
mereka mengajukan, memformulasikan, menyelesaikanndenginterpretasikan
permasalahan matematika @blem solving) dalam berbagai situasi. Dari uraian di
atas dapat ditarik kesimpulan, kemampuan komunikagiematika siswa di

Indonesia masih rendah.



Menurut Lathifah (2011), keberhasilan siswa daktmtajar matematika dapat
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internah daktor eksternal. Faktor
internal yang dimaksud adalah meliputi kecerdadasiapan, kemauan, dan
minat anak. Sedangkan, faktor eksternal meliputi@hg@enyajian materi, sikap
guru, suasana belajar, serta kondisi luar laindyglnya kerjasama antara guru
dan siswa merupakan faktor penentu keberhasilawasislalam belajar
matematika. Interaksi yang terjadi diharapkan b&rppmbelajaran yang aktif
dimana siswa akan menggunakan kemampuan komunykagan berusaha untuk
memperoleh pengetahuannya sendiri sedangkan giperbe sebagai fasilitator.

Pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkamrk@oman siswa untuk
berkomunikasi matematika adalah pembelajaran yamyak melibatkan siswa
dalam prosesnya, salah satunya adalah pembelajgaag menggunakan
pendekatan konstruktivisme. Konstruktivisme adap@tham pendidikan yang
dianut Piaget (Afifah, 2010: 15). Piaget menuangkamam konstruktivisme
dalam suatu teori belajar. Teori belajar ini dilgmpentasikan dalam pembelajaran
matematika melalui sebuah pendekatan yang dinamalemdekatan
konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme berbediengan pendekatan
tradisional dimana guru adalah seseorang yanguskeélar dengan jawabannya,
dan seluruh siswa mengikutinya dengan mutlak. Dardakelas konstruktivis,
seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimmaenyelesaikan
persoalan, namun mempresentasikan masalah dan roegdsiswa untuk
menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikamagalahan. Siswa

memberdayakan pengetahuan yang sudah ada di datarmeteka. Mereka



berbagi strategi dan penyelesaian, debat antara deigan lainnya, berfikir
secara kritis tentang cara terbaik untuk menyetasainasalah.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menggunpkadekatan
kostruktivisme dan diharapkan dapat mengembangkenukikasi matematika
adalah model pembelajaran Osbdvitmdel pembelajaran Osborn (Afifah, 2010:5)
adalah suatu model pembelajaran dengan menggurtakaik brainstorming
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswk berpendapat dan
memunculkan ide sebanyak-sebanyaknya dengan mergaktkritik maupun
penilaian akan ide tersebut. Ide-ide yang bermamcuditampung, kemudian
disaring, didiskusikan, disusun rencana-rencanaygdesaian masalah, hingga
diperoleh suatu solusi untuk permasalahan yangikdre Proses penyampaian
ide sangat erat kaitannya dengan aspek komunikatematika, karena siswa
diharapkan mampu untuk menyampaikan gagasannyaadesgnbol, tabel,
diagram, atau media lainya untuk memperjelas keaddau masalah. Teknik
brainstorming (Arianto, 2010:7) terdiri dari enam tahap, yaihdp orientasi,
tahap analisa, tahap hipotesis, tahap pengeramafap tsintesis, dan tahap
verifikasi. Pada tahap hipotesis dan tahap sintediisarapkan siswa dapat

mengembangkan kemampuan komunikasi matematikanya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikimraebelumnya, maka

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sehmeyikut:



1. Apakah siswa yang memperoleh model pembelajaranor@simemiliki
kemampuan komunikasi matematika yang lebih baikpdda siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ntiék@mdengan

menggunakan model pembelajaran Osborn?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesbagai berikut:

1. Mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matemattara siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakael mpedhbelajaran
Osborn dengan siswa yang memperoleh pembelajarareksional.

2. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran ratkam dengan

menggunakan model pembelajaran Osborn

D. Manfaat Penélitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagaikut:

1. Bagi guru, memberikan informasi bahwa model penpaela Osborn dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaratematika di sekolah,
untuk meningkatkan prestasi belajar matematikaasisw

2. Bagi siswa, diharapkan pembelajaran matematika atengenggunakan
model pembelajaran Osborn dapat meningkatkan kemmampkomunikasi
dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan tentartglnpembelajaran
Osborn, serta meningkatkan kemampuan untuk mengpkgk gagasan ke

dalam bentuk tulisan.



E. Definis Istilah

Sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman epiemg dan
pemaknaan dalam penelitian ini, berikut penjeldsarerapa istilah penting yang
digunakan.

1. Model pembelajaran Osborn adalah suatu model pejab@h dengan
menggunakan teknilrainstorming yang memberikan kesempatan seluas-
luasnya pada siswa untuk berpendapat dan memuncudlea sebanyak-
sebanyaknya dengan mengakhirkan kritik maupun genil akan ide
tersebut. Ide-ide yang bermunculan ditampung, kesmuddisaring,
didiskusikan, disusun rencana-rencana penyelesar@salah, hingga
diperoleh suatu solusi untuk permasalahan yang rikdre Teknik
brainstorming terdiri dari enam tahap, yaitu tahap orientashapaanalisa,
tahap hipotesis, tahap pengeraman, tahap sintiesigahap verifikasi.

2. Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalenelitian ini adalah
pembelajaran dengan metode ekspositori meliputbdeeteramah dan tanya
jawab. Gambaran sepintas mengenai pembelajaramst@p yaitu diawali
guru memberikan informasi, kemudian menerangkarsdgensiswa diberikan
kesempatan untuk bertanya, guru memeriksa apaka@a sudah mengerti
atau belum, guru memberikan contoh aplikasi kondegmudian siswa
mengerjakan latihan, dan siswa belajar secaraithdi atau bekerja sama
dengan teman yang duduk di sampingnya.

3. Keterampilan komunikasi matematika dibagi menjadi,dyaitu  komunikasi

lisan dan komunikasi tulisan (Fathonah, 2006:1®omunikasi lisan adalah



kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan atdarideuatu masalah
matematika secara lisan. Pengembangan komunikasi tlilakukan melalui
representasi dan diskusi dalam memecahkan masalattematika.
Representasi meliputi kemampuan siswa untuk dagatumukkan kembali
suatu ide atau suatu masalah dalam bentuk yangdaarkemampuan siswa
untuk dapat menyampaikan gagasan dari hasil peraecabuatu
permasalahan. Sedangkan komunikasi tertulis meamp&&mampuan siswa
dalam menyampaikan gagasan atau ide dari suatuapalamhan secara
tertulis.
4. Indikator kemampuan komunikasi matematika menurum&mo (2010)

adalah:

a. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atadabeyata ke dalam

bahasa, simbol, ide, atau model matematik.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematikarselcsan atau tulisan.

c. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang negdtiean

d. Membaca dengan pemahaman suatu representasi niksetedtilis.

e. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrapnnagika dalam

bahasa sendiri.

G. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam p&melini dirumuskan

sebagai berikut:



1. Siswa yang memperoleh model pembelajaran Osbornilikiekemampuan
komunikasi matematika yang lebih baik daripada aigsang memperoleh
pembelajaran konvensional.

2. Siswa memberikan respon positif terhadap pembalajaratematika dengan

menggunakan model pembelajaran Osborn.



